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ABSTRAK 
Peran Audit Internal Dalam Meningkatkan Efektivitas Pengendalian 
Kredit Investasi Pada PT. Bank Bukopin Tbk. Cabang Parepare 
 
Role of Internal Audit to Improve Effectiveness of Investment Credit 
Control in  PT. Bank Bukopin Tbk. Branch Parepare 
 
Rizky Ramadhani 
Mushar Mustafa 
Syahrir 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menilai peran audit internal dalam 
meningkatkan efektivitas pengendalian internal terhadap pemberian kredit 
investasi pada PT. Bank Bukopin, Tbk. Cabang Parepare. Penelitian ini 
menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif dimana data-data didapatkan 
dari jawaban kuesioner terbuka dan wawancara dengan karyawan dan bagian 
yang terkait serta dokumentasi data-data dari perusahaan yang mendukung 
penelitian dikumpulkan kemudian dilakukan analisis dengan mendeskripsikan 
peran audit internal dalam meningkatkan efektivitas pengendalian internal 
terhadap pemberian kredit investasi. Objek penelitian adalah PT. Bank Bukopin, 
Tbk. Cabang Parepare. Hasil penelitian menunjukkan bahwa audit internal 
berperan penting dalam meningkatkan efektivitas pengendalian internal terhadap 
pemberian kredit investasi, dilihat dari fungsi, ruang lingkup, serta proses audit 
terhadap pemberian kredit investasi. 
 
Kata kunci: peran audit internal, efektivitas, pengendalian internal, kredit 
investasi 
 
 
This research aims to identify and assess the role of internal audit in improving 
the effectiveness of internal control over investment credit at PT. Bank Bukopin, 
Tbk. Pare Pare branch. This study uses qualitative descriptive analysis where the 
data obtained from the open questionnaire answers and interviews with 
employees and related parts as well as documentation of the data from 
companies that support the research collected and then analyzed by describing 
the role of internal audit in improving the effectiveness of internal control over 
administration investment credit. The object of research is PT. Bank Bukopin, 
Tbk. Pare Pare branch. The results showed that internal audit plays an important 
role in improving the effectiveness of internal control over investment credit, seen 
from the function, scope , and process audits of investment credit . 
 
Keywords: the role of internal audit, effectiveness, internal controls, investment 
credit 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
 
1.1 Latar Belakang 
       Dalam rangka usaha pemerintah dalam mewujudkan peningkatan 
pertumbuhan ekonomi di Indonesia dan pemerataan pembangunan nasional 
khususnya pada bidang ekonomi, pemerintah memberikan bimbingan dan 
pengarahan terhadap pertumbuhan ekonomi serta menciptakan iklim yang sehat 
bagi perkembangan di dunia usaha melalui program-program yang dirancang 
dengan tujuan meningkatkan laju pertumbuhan ekonomi nasional. Diantara 
berbagai program pemerintah itu salah satu yang mendapat perhatian 
pemerintah yaitu pada bidang perbankan. Dalam perkembangannya saat ini 
selain dimanfaatkan sebagai lembaga penghimpun dana dari masyarakat, 
perbankan juga merupakan salah satu sumber modal yang sangat dibutuhkan 
oleh masyarakat dalam menjalankan kegiatan usahanya melalui penyaluran 
kembali dana dari masyarakat tersebut kembali ke masyarakat dalam bentuk 
kredit, oleh karena itu lembaga perbankan diharapkan peransertanya untuk 
menyukseskan pembangunan ekonomi melalui jasa perkreditan yang sangat 
dibutuhkan masyarakat untuk pengembangan usahanya. 
       Pemberian kredit sangat berguna bagi masyarakat karena dapat 
meningkatkan perekonomian mereka. Di dunia perbankan saat ini dikenal ada 
tiga jenis kredit, yaitu kredit investasi, modal kerja, dan konsumtif. Kredit 
konsumtif merupakan kredit untuk perorangan yang digunakan untuk 
pembiayaan barang-barang pribadi seperti rumah, kendaraan, dan lain-lain 
seperti kredit tanpa agunan. Jenis kredit ini yang paling banyak digunakan oleh 
masyarakat untuk memenuhi kebutuhannya saat ini. Sedangkan kredit modal 
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kerja adalah kredit jangka pendek atau menengah yang diberikan untuk 
pembiayaan atau pembelian bahan baku produksi. Dan kredit investasi adalah 
kredit jangka menengah dan panjang untuk investasi barang modal seperti 
pembangunan pabrik, pembelian mesin, dll. Karena digunakan untuk investasi, 
umumnya kredit investasi ini berjumlah besar. 
       Karena kredit investasi ini berjumlah besar, pemberian kredit ini mempunyai 
risiko yang lebih besar daripada jenis kredit lainnya, sehingga pihak bank 
sebagai penyedia dana kredit pasti tidak begitu saja akan memberikan dana 
tersebut kepada debitur. Dana kredit ini akan diberikan kepada debitur apabila 
pihak bank telah merasa yakin bahwa debitur tersebut dapat mengembalikan 
dana kredit tersebut sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan dan disepakati 
bersama, baik dana pokok ataupun bunga dari pinjaman itu. Dengan begitu pihak 
bank sendiri akan merasa aman dan dapat menghindar dari tidak tertagihnya 
dana kredit tersebut atau biasa disebut dengan kredit macet. Kredit macet bisa 
terjadi karena adanya unsur kesengajaan untuk melanggar kebijakan dan 
prosedur yang telah ditetapkan ataupun karena memanfaatkan peraturan atau 
ketentuan yang lemah dalam prosesnya, dengan kata lain tidak akuratnya 
analisis kredit yang dilakukan oleh pihak bank terhadap calon debiturnya. 
       Terjadinya kredit macet dalam jumlah besar akan berpengaruh langsung 
terhadap kesehatan dan pertumbuhan bank tersebut, baik dari segi operasional 
bank dan dampak psikologis yang akan terjadi di masyarakat. Dengan adanya 
kasus kredit macet kegiatan operasional bank akan terhambat, hal ini disebabkan 
oleh keuntungan utama bank yang menurun karena keuntungan utama bank 
diperoleh dari selisih bunga simpanan masyarakat dengan bunga pinjaman atau 
kredit yang disalurkan kepada masyarakat. Selain itu, dampak psikologis yang 
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akan terjadi adalah menurunnya tingkat kepercayaan masyarakat terhadap 
keamanan dana simpanan mereka di bank tersebut. 
       Banyaknya kasus kredit macet yang terjadi di masyarakat menimbulkan 
permasalahan pada pihak bank tentang penilaian mutu kredit yang mereka 
berikan masih tergolong lemah. Untuk menghindari terjadinya penyimpangan 
tersebut, pihak bank harus mengevaluasi dan menyusun kebijakan kredit yang 
komprehensif dan jelas dengan memperhitungkan berbagai macam faktor dan 
kriteria yang menentukan mutu kebijakan tersebut. Salah satu cara yang dapat 
membantu perusahaan dalam menilai efisiensi dan efektivitas prosedur 
pemberian kredit ini adalah dengan adanya pengendalian internal yang 
memadai. 
       Tingkat persaingan antar bank dan risiko pemberian kredit yang tinggi 
menyebabkan pihak manajemen bank perlu menerapkan suatu pengendalian 
internal yang memadai. Pengendalian internal yang memadai pada dasarnya 
bertujuan untuk melindungi harta milik perusahaan dengan meminimalkan 
kemungkinan terjadinya penyelewengan, pemborosan, kemacetan kredit, serta 
meningkatkan efisiensi dan efektivitas kerja karyawan. Dengan pengendalian 
internal yang memadai diharapkan dapat menjamin proses pemberian kredit 
tersebut akan dapat terhindar dari penyelewengan dan kesalahan yang akan 
terjadi, oleh karena itu perlu dilakukan evaluasi terhadap pengendalian internal, 
yaitu dengan melakukan pemeriksaan internal atau audit internal. 
       Diperlukan suatu penilaian yang independen dalam perusahaan yang 
bersangkutan untuk menilai dan mengevaluasi aktivitas pemberian kredit 
investasi ini agar pengendalian internal tersebut dapat memadai. Fungsi 
pengendalian ini dilakukan oleh auditor internal pada bank tersebut. 
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       Berdasarkan uraian diatas, peneliti memilih judul “Peran Audit Internal dalam 
Meningkatkan Efektivitas Pengendalian Kredit Investasi pada PT. Bank Bukopin 
Tbk Cabang Parepare”. 
 
 
1.2 Rumusan Masalah 
       Berdasarkan uraian di atas, maka yang menjadi masalah dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Apakah peran audit internal pada PT. Bank Bukopin Tbk Cabang 
Parepare dalam meningkatkan efektivitas pengendalian kredit investasi 
telah dilakukan dengan baik. 
2. Bagaimana pelaksanaan audit internal pada PT. Bank Bukopin Tbk. 
Cabang Parepare sehingga dapat meningkatkan efektivitas pengendalian 
kredit investasi. 
 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
       Penelitian yang akan dilakukan ini bertujuan untuk: 
1. Mengetahui peran audit internal dalam meningkatkan efektifitas 
pengendalian internal terhadap masalah pemberian kredit investasi pada 
PT. Bank Bukopin Tbk Cabang Parepare. 
2. Menilai peran audit internal dalam meningkatkan efektifitas pengendalian 
internal terhadap masalah pemberian kredit investasi pada PT. Bank 
Bukopin Tbk Cabang Parepare. 
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1.4 Kegunaan Penelitian 
1.4.1 Kegunaan Teoritis 
       Bagi peneliti, dapat mengetahui praktek yang sesungguhnya dan 
mengetahui sejauh mana teori yang di dapatkan selama perkuliahan diterapkan 
dalam perusahaan. 
 
 
1.4.2 Kegunaan Praktis 
       Bagi perusahaan, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan 
sebagai input atau kontribusi bagi manajemen Audit Internal PT. Bank Bukopin 
Tbk. Cabang Parepare dalam mengevaluasi pengendalian terhadap pemberian 
kredit investasi. 
 
 
1.5 Sistematika Penulisan 
       Proses akhir dari penelitian ini setelah data terkumpul dan dianalisa adalah 
proses penyusunan data-data dalam bentuk laporan akhir dengan sistematika 
penulisan sebagai berikut : 
 BAB I PENDAHULUAN, pada bab ini dijelaskan uraian mengenai latar 
belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian dan 
sistematika penulisan. 
 BAB II TINJAUAN PUSTAKA, pada bab ini dijelaskan uraian mengenai 
tinjauan pustaka yang di dalamnya mengemukakan hal-hal yang berkaitan 
dengan telaah teori. 
 BAB III METODE PENELITIAN, pada bab ini akan dibahas mengenai 
rancangan penelitian, kehadiran peneliti, lokasi penelitian, sumber data, teknik 
pengumpulan data, teknik analisis data, dan tahap-tahap penelitian. 
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 BAB IV HASIL PENELITIAN, dalam bab ini dijelaskan secara garis besar 
profil perusahaan, tentang analisis deskriptif dari data yang diperoleh dan 
interpretasi hasil penelitian yang mengarah pada pemecahan masalah penelitian. 
 BAB V PENUTUP, berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka 
ditarik kesimpulan dan juga dijelaskan mengenai saran-saran bagi para pihak 
yang terkait berdasarkan temuan-temuan yang diperoleh dari penelitian. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
 
 
2.1 Audit Internal 
2.1.1 Pengertian Audit Internal 
       Menurut Institute of Internal Auditors (IIA) mengenai pengertian audit internal  
“Internal auditing is an independent appraisal function established within an 
organization to examine and evaluate its activities as a service to the 
organization”. Menurut pernyataan IIA tersebut, audit internal adalah suatu fungsi 
penilaian independen yang dibentuk dalam suatu organisasi untuk memeriksa 
dan mengevaluasi aktivitas organisasi sebagai bentuk jasa yang diberikan bagi 
organisasi. 
       Berdasarkan definisi tersebut dapat dijelaskan beberapa istilah yang 
digunakan di dalamnya, yaitu: 
1. Istilah independent digunakan untuk audit yang bebas dari pembatasan 
yang secara signifikan dapat membatasi ruang lingkup dan efektivitas 
setiap review auditor internal maupun pelaporan kemudian temuan yang 
dihasilkan dan menarik kesimpulan. 
2. Kata appraisal menegaskan perlunya evaluasi yang merupakan dorongan 
auditor internal ketika mereka mengembangkan kesimpulan mereka. 
3. Istilah established menegaskan bahwa audit internal adalah formal, fungsi 
definitif dalam perusahaan modern. 
4. Kalimat examine and evaluate menggambarkan peran aktif dari auditor 
internal, pertama untuk penyelidikan pencarian fakta dan untuk evaluasi 
yang menghakimi. 
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5. Istilah its activities mengkonfirmasi lingkup yurisdiksional yang luas 
tentang pekerjaan audit internal yang berlaku untuk semua kegiatan 
perusahaan modern. 
6. Kata service mengungkapkan bahwa besar bantuan dan bantuan kepada 
komite audit, manajemen, dan anggota lain dari perusahaan adalah 
produk akhir dari semua pekerjaan internal audit. 
7. Kalimat to the organization menegaskan bahwa keseluruhan lingkup jasa 
audit internal berkaitan dengan seluruh perusahaan, termasuk semua 
personil, dewan direksi dan komite audit mereka, pemegang saham, dan 
pemilik lain. 
       Sedangkan pengertian audit internal menurut Mulyadi (2002:211) “Audit 
internal merupakan kegiatan penilaian yang bebas yang terdapat dalam 
organisasi yang dilakukan dengan cara memeriksa akuntansi dan kegiatan lain 
untuk memberikan jasa kepada manajemen”. Dari pengertian di atas dapat 
disimpulkan bahwa audit internal adalah suatu fungsi atau kegiatan penilaian 
yang bersifat independen dan bebas dalam suatu organisasi untuk memeriksa 
dan mengevaluasi seluruh kegiatan baik finansial maupun non finansial sebagai 
bentuk jasa yang diberikan kepada organisasi tersebut. 
 
2.1.2 Fungsi Audit Internal 
       Seperti telah dikemukakan bahwa audit internal merupakan salah satu unsur 
daripada pengawasan yang dibina oleh manajemen, dengan fungsi utama 
adalah untuk menilai apakah pengawasan intern telah berjalan sebagaimana 
yang diharapkan. Adapun fungsi audit internal secara menyeluruh mengenai 
pelaksanaan kerja intern telah berjalan sebagaimana yang diharapkan. 
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       Adapun fungsi audit internal secara menyeluruh mengenai pelaksanaan 
kerja audit internal dalam mencapai tujuannya adalah: 
1. Membahas dan menilai kebaikan dan ketepatan pelaksanaan 
pengendalian akuntansi, keuangan serta operasi. 
2. Meyakinkan apakah pelaksanaan sesuai dengan kebijaksanaan, rencana 
dan prosedur yang ditetapkan. 
3. Meyakinkan apakah kekayaan perusahaan/ organisasi 
dipertanggungjawabkan dengan baik dan dijaga dengan aman terhadap 
segala kemungkinan risiko kerugian. 
4. Meyakinkan tingkat kepercayaan akuntansi dan cara lainnya yang 
dikembangkan dalam organisasi. 
5. Menilai kualitas pelaksanaan tugas dan tanggung jawab yang telah 
dibebankan. 
       Dari penjelasan di atas, bahwasanya tujuan dan luas pemeriksaan intern 
tersebut dalam membantu semua anggota manajemen dalam pelaksanaan 
tugasnya secara efektif dengan menyediakan data yang objektif mengenai hasil 
analisa, penilaian, rekomendasi, dan komentar atas aktivitas yang diperiksanya. 
Sebab itu audit internal haruslah memperhatikan semua tahap-tahap dari 
kegiatan perusahaan dimana dia dapat memberikan jasa-jasanya dalam rangka 
usaha pencapaian tujuan perusahaan. Menurut Mulyadi dan Kanaka (1998:202), 
definisi dari fungsi audit internal adalah “Menyediakan jasa analisis dan evaluasi 
juga memberikan keyakinan dan rekomendasi serta informasi lain kepada 
manajemen dan dewan komisaris serta pihak lain yang memiliki wewenang dan 
tanggung jawab yang setara”. 
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2.1.3 Tujuan dan Ruang Lingkup Audit Internal 
       Tujuan dari audit internal adalah memberikan pelayanan kepada organisasi, 
dalam rangka membantu semua anggota organisasi tersebut. Bantuan yang 
diberikan sebagai tujuan akhir adalah agar semua anggota organisasi dapat 
melaksanakan tanggung jawab yang dibebankan kepadanya secara efektif, atau 
lebih jauh lagi mencapai efektivitas optimal. Disamping itu audit internal 
membantu manajemen dalam mencari kemungkinan yang terbaik dalam 
penggunaan modal secara efektif dan efisien, termasuk peningkatan efektivitas 
pengendalian dalam batas-batas biaya yang wajar. Semua bantuan pemeriksaan 
internal tersebut diberikan melalui analisis-analisis, penilaian-penilaian, saran-
saran, bimbingan dan informasi mengenai aktivitas yang diperiksanya. 
       Menurut Reider (2002:30) tujuan audit internal adalah sebagai berikut: 
1. Untuk menilai kinerja dari manajemen dan berbagai fungsi perusahaan. 
2. Untuk menilai apakah sumber daya yang dimiliki perusahaan telah 
digunakan secara efisien dan ekonomis. 
3. Untuk menilai efektivitas perusahaan dalam tujuan yang ditetapkan oleh 
manajemen. 
4. Memberikan rekomendasi kepada top manajemen untuk memperbaiki 
kelemahan-kelemahan yang terdapat dalam struktur pengendalian 
internal dan prosedur operasional perusahaan dalam rangka 
meningkatkan efisiensi, ke-ekonomis-an, dan efektivitas kegiatan operasi 
perusahaan. 
       Ruang lingkup audit internal mencakup pekerjaan audit apa saja yang harus 
dilakukan, oleh karena itu biasanya manajemen dan direksi memberikan 
pengarahan secara umum mengenai ruang lingkup pekerjaan dan kegiatan yang 
akan diaudit. Menurut Tugiman (2003:99) “Ruang lingkup audit internal yaitu 
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menilai keefektifan sistem pengendalian internal serta pengevaluasian terhadap 
kelengkapan dan keefektifan sistem pengendalian internal yang dimiliki 
organisasi, serta kualitas pelaksanaan tanggung jawab yang diberikan”. 
 
2.1.4 Wewenang dan Tanggung Jawab Audit Internal 
       Perincian wewenang dan tanggung jawab pemeriksa hendaknya dibuat 
secara hati-hati dan mencakup semua wewenang yang diperlukan serta tidak 
mencantumkan tanggung jawab yang tidak akan dipikulnya. Wewenang yang 
berhubungan dengan tanggung jawab tersebut harus memberikan akses penuh 
kepada auditor internal tersebut untuk berurusan dengan kekayaan dan 
karyawan perusahaan yang relevan dengan pokok masalah yang dihadapi. 
Auditor internal harus bebas dalam mereview dan menilai kebijaksanaan, 
rencana, prosedur, dan catatan. 
       Menurut Holmes yang dikutip dalam Kumpulan Referensi Ilmu Akuntansi, 
menguraikan dan menilai tanggung jawab auditor internal sebagai berikut: 
1. Memberikan informasi dan nasihat kepada manajemen dan menjalankan 
tanggung jawab ini dengan cara konsisten dengan kode etik Institute of 
Internal Auditor. 
2. Mengkoordinasikan kegiatan dengan orang lain agar berhasil mencapai 
sasaran audit dan sasaran perusahaan. 
       Dalam menjalankan fungsinya, auditor internal tidak memikul tanggung 
jawab langsung dan juga tidak mempunyai wewenang atas kegiatan-kegiatan 
yang sedang diperiksa itu. Oleh karena itu, pemeriksaan dan penilaian auditor 
internal tidak membebaskan orang lain dalam perusahaan itu dari tanggung 
jawab. Dengan kata lain, auditor internal harus bebas membahas dan menilai 
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kebijaksanaan, rencana, prosedur dan pencatatan yang ada, tetapi tidak berarti 
auditor internal menggantikan tugas pejabat yang diperiksanya tersebut. 
       Sedangkan tanggung jawab seorang audit internal menurut Komite SPAP 
Ikatan Akuntan Indonesia dalam Standar Profesi Akuntan Publik (2004:322.1) 
yaitu: 
Auditor internal bertanggung jawab untuk menyediakan jasa analisis dan 
evaluasi, memberikan keyakinan dan rekomendasi dan informasi lain kepada 
manajemen entitas dan bagian komisaris atau pihak lain yang setara 
wewenang dan tanggung jawabnya. Untuk memenuhi tanggung jawabnya 
tersebut auditor intern mempertahankan obyektivitasnya yang berkaitan 
dengan aktivitas yang diauditnya. 
 
       Wewenang yang dapat ditetapkan bagi auditor internal adalah menyusun 
program audit internal secara menyeluruh atau semua aktivitas dalam 
perusahaan. Selain itu, menguji keandalan pengendalian manajemen, serta 
tanpa batasan untuk memasuki semua bagian perusahaan, meneliti catatan, 
pelaporan serta harta milik perusahaan juga termasuk dalam wewenang seorang 
auditor internal. 
 
2.1.5 Siklus Audit Internal 
       Menurut Kumaat (2011:51) secara komprehensif siklus aktivitas utama audit 
internal dapat dibagi ke dalam 4 tahapan besar, yaitu: 
1. PLAN: Rencana Audit, merupakan upaya menerjemahkan Strategi 
Korporasi/Bisnis serta umpan balik (feedback) yang diterima dari berbagai 
pihak ke dalam perspektif audit internal, yaitu berupa pemetaan risiko dan 
pengendalian, penetapan strategi audit, hingga penyusunan program 
audit. 
2. DO: Pelaksanaan Audit, merupakan implementasi dari rencana audit, baik 
secara teratur (Regular Audit) maupun berdasarkan investigasi khusus 
atau permintaan pihak tertentu (Special Audit). Keduanya dijalankan 
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secara sinergis antara pengawasan tidak langsung (Audit on Desk) 
maupun pengawasan langsung (Audit on Site). Mengingat aktivitas yang 
bersifat continuous audit, maka pengembangan Audit Database juga 
menjadi bagian yang penting dari tahap ini. 
3. CHECK: Penyajian Hasil Audit, merupakan penyampaian konfirmasi 
temuan (finding confirmation) kepada pihak klien/teraudit (auditee) hingga 
penyajian laporan hasil audit (audit report) ke auditee dan pihak-pihak 
yang berkepentingan. Baik konfirmasi temuan maupun laporan hasil audit 
perlu ditanggapi oleh pihak auditee sebagai fungsi rechecking. 
4. ACT: Peninjauan Kembali Hasil Audit, merupakan aktivitas evaluasi 
(review) yang terdiri dari 2 aspek: Pertama, evaluasi terhadap tindak 
lanjut hasil audit yang harus dijalankan oleh auditee. Kedua, evaluasi 
secara integral mengenai kecukupan pengelolaan risiko dan 
pengendalian internal seluruh grup korporasi serta review internal 
terhadap kinerja audit sepanjang tahun. Hasil review sepenuhnya akan 
dipakai untuk tahap perencanaan audit ke depan. 
 
2.2 Efektivitas 
       “Efektivitas (effectiveness) organisasi adalah sejauh mana organisasi 
mencapai tujuan yang telah ditentukan” (Daft, 2006:12). Ini berarti bahwa 
organisasi berhasil dalam mencapai apa yang diusahakannya. Efektivitas 
organisasi berarti menyediakan produk atau jasa yang dihargai oleh pelanggan. 
       Efektivitas adalah pencapaian tujuan secara tepat atau memilih tujuan-tujuan 
yang tepat dari serangkaian elternatif atau pilihan cara dan menentukan pilihan 
dari beberapa pilihan lainnya. Efektivitas bisa juga diartikan sebagai pengukuran 
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keberhasilan dalam pencapaian tujuan-tujuan yang telah ditentukan (Wikipedia 
Indonesia). 
 
2.3 Pengendalian Intern 
2.3.1 Pengertian Pengendalian Intern 
       Definisi pengendalian intern yang diungkapkan oleh Ikatan Akuntan 
Indonesia dalam buku Norma Pemeriksaan Akuntan (1992:29) adalah sebagai 
berikut “Sistem pengendalian intern meliputi organisasi semua metode dan 
ketentuan yang terkoordinasi yang dianut dalam suatu perusahaan untuk 
melindungi harta miliknya, mencek kecermatan dan keandalan data akuntansi, 
meningkatkan efisiensi usaha dan mendorong ditaatinya kebijakan manajemen 
yang telah digariskan”. Definisi ini lebih luas daripada pengertian yang biasa 
diberikan kepada istilah tersebut. Suatu “sistem” pengendalian intern lebih luas 
daripada yang secara langsung menyangkut fungsi-fungsi akuntan dan bagian 
keuangan. Sedangkan dalam SA Seksi 319 Pertimbangan atas Pengendalian 
Intern dalam Audit Laporan Keuangan paragraph 06 yang dikutip dalam buku 
Auditing (Mulyadi, 2002:180) mendefinisikan pengendalian intern sebagai suatu 
proses—yang dijalankan oleh dewan komisaris, manajemen, dan personel lain—
yang didesain untuk memberikan keyakinan memadai tentang pencapaian tiga 
golongan tujuan berikut ini: 
1. Keandalan pelaporan keuangan 
2. Kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku 
3. Efektivitas dan efisiensi operasi. 
       Dari definisi pengendalian tersebut terdapat beberapa konsep dasar berikut 
ini: 
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a. Pengendalian intern merupakan suatu proses. Pengendalian intern 
merupakan suatu proses untuk mencapai tujuan tertentu. Pengendalian 
intern itu sendiri bukan merupakan suatu tujuan. Pengendalian intern 
merupakan suatu rangkaian tindakan yang bersifat pervasive dan menjadi 
bagian tidak terpisahkan, bukan hanya sebagai tambahan, dari 
infrastruktur entitas. 
b. Pengendalian intern dijalankan oleh orang. Pengendalian intern bukan 
hanya terdiri dari pedoman kebijakan dan formulir, namun dijalankan oleh 
orang dari setiap jenjang organisasi, yang mencakup dewan komisaris, 
manajemen, dan personel lain. 
c. Pengendalian intern dapat diharapkan mampu memberikan keyakinan 
memadai, bukan keyakinan mutlak, bagi manajemen dan dewan 
komisaris entitas. Keterbatasan yang melekat dalam semua sistem 
pengendalian intern dan pertimbangan manfaat dan pengorbanan dalam 
pencapaian tujuan pengendalian menyebabkan pengendalian intern tidak 
dapat memberikan keyakinan mutlak. 
d. Pengendalian intern ditujukan untuk mencapai tujuan yang saling 
berkaitan: pelaporan keuangan, kepatuhan, dan operasi. 
 
2.3.2 Tujuan Pengendalian Intern 
       Tujuan pengendalian intern adalah untuk memberikan keyakinan memadai 
dalam pencapaian tiga golongan tujuan: 1) keandalan informasi keuangan, 2) 
kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku, 3) efektivitas dan 
efisiensi operasi (Mulyadi, 2002:180). Menurut Standard COSO (Committee of 
Sponsoring Organizations), pengendalian intern merupakan suatu proses yang 
dilaksanakan oleh komisaris, manajemen, dan pegawai lainnya, yang dirancang 
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untuk memberikan keyakinan yang memadai (reasonable assurance) dalam 
pencapaian tujuan sebagai berikut: 
1. Operasional, berkaitan dengan efisiensi dan efektivitas penggunaan 
sumber-sumber daya. Usaha penjagaan asset merupakan bagian dari 
tujuan ini. 
2. Ketaatan, berkaitan dengan kepatuhan terhadap hukum, aturan dan 
perundang-undangan yang berlaku. 
3. Pelaporan keuangan, berkaitan dengan penyusunan laporan keuangan 
yang dapat dipercaya dan tepat waktu. 
 
2.3.3 Unsur-unsur Pengendalian Intern 
       SA Seksi 319 Pertimbangan atas Pengendalian Intern dalam Audit Laporan 
Keuangan paragraf 07 yang dikutip oleh Mulyadi dalam bukunya yang berjudul 
Auditing (2002:183) menyebutkan lima unsur pokok pengendalian intern: 
1. Lingkungan Pengendalian (Control Environment) 
 Lingkungan pengendalian menciptakan suasana pengendalian dalam 
suatu organisasi dan mempengaruhi kesadaran personel organisasi 
tentang pengendalian. Lingkungan pengendalian merupakan landasan 
untuk semua unsur pengendalian intern, yang membentuk disiplin dan 
struktur. Ada berbagai factor yang membentuk lingkungan pengendalian 
dalam suatu entitas, antara lain nilai integritas dan etika, komitmen 
terhadap kompetensi, dewan komisaris dan komite audit, filosofi dan gaya 
operasi manajemen, struktur organisasi, pembagian wewenang dan 
pembebanan tanggung jawab, serta kebijakan dan praktik sumber daya 
manusia. 
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2. Penaksiran Risiko 
 Penaksiran risiko untuk tujuan pelaporan keuangan adalah identifikasi, 
analisis, dan pengelolaan risiko entitas yang berkaitan dengan 
penyusunan laporan keuangan, sesuai dengan prinsip akuntansi 
berterima umum di Indonesia. Penaksiran risiko manajemen untuk tujuan 
pelaporan keuangan adalah penaksiran risiko yang terkandung dalam 
asersi tertentu dalam laporan keuangan dan desain dan implementasi 
aktivitas pengendalian yang ditujukan untuk mengurangi risiko tersebut 
pada tingkat minimum, dengan mempertimbangkan biaya dan manfaat. 
3. Informasi dan Komunikasi 
Komunikasi mencakup penyampaian informasi kepada semua personel 
yang terlibat dalam pelaporan keuangan tentang bagaimana aktivitas 
mereka berkaitan dengan pekerjaan orang lain, baik yang berada di 
dalam maupun di luar organisasi. Komunikasi ini mencakup sistem 
pelaporan penyimpangan kepada pihak yang lebih tinggi dalam entitas. 
Pedoman kebijakan, pedoman akuntansi dan pelaporan keuangan, daftar 
akun, dan memo juga merupakan bagian dari komponen informasi dan 
komunikasi dalam pengendalian intern. 
4. Aktivitas Pengendalian 
Aktivitas pengendalian adalah kebijakan dan prosedur yang dibuat untuk 
memberikan keyakinan bahwa petunjuk yang dibuat oelh manajemen 
dilaksanakan. Kebijakan dan prosedur ini memberikan keyakinan bahwa 
tindakan yang diperlukan telah dilaksanakan untuk mengurangi risiko 
dalam pencapaian tujuan entitas. Aktivitas pengendalian memiliki 
berbagai macam tujuan dan diterapkan dalam berbagai tingkat dan fungsi 
organisasi. 
18 
 
 
5. Pemantauan 
Pemantauan adalah proses penilaian kualitas kinerja pengendalian intern 
sepanjang waktu. Pemantauan dilaksanakan oleh personel yang 
semestinya melakukan pekerjaan tersebut, baik pada tahap desain 
maupun pengoperasian pengendalian, pada waktu yang tepat, untuk 
menentukan apakah pengendalian intern beroperasi sebagaimana yang 
diharapkan, dan untuk menentukan apakah pengendalian intern tersebut 
telah memerlukan perubahan karena terjadinya perubahan keadaan. 
 
2.3.4 Keterbatasan Pengendalian Intern 
       Dalam pelaksanaan sebagian besar prosedur pengendalian terdapat 
kemungkinan untuk timbulnya kekeliruan/penyelewengan yang disebabkan 
karena antara lain tidak dipahaminya instruksi yang diberikan, kesalahan dalam 
pertimbangan yang dilakukan, kecerobohan, gangguan yang membelokkan 
perhatian seseorang atau kelelahan. Selanjutnya prosedur pengendalian yang 
efetivitasnya tergantung pada pemisahan tugas, jelas akan tidak berarti dengan 
adanya persekongkolan. Sama halnya dengan prosedur yang dirancang untuk 
menjamin pelaksanaan dan pencatatan transaksi yang sesuai dengan otorisasi 
manajemen mungkin akan menjadi tidak efektif terhadap kesalahan atau 
penyelewengan yang disengaja oleh manajemen sehubungan dengan transaksi 
atau taksiran dan pertimbangan yang dilakukan dalam menyiapkan laporan 
keuangan. Di samping keterbatasan yang telah dibahas di atas, setiap proyeksi 
berdasarkan hasil penilaian atas pengendalian yang berlaku sekarang mungkin 
tidak lagi efektif di masa mendatang, karena berubahnya keadaan dan 
kemungkinan menurunnya tingkat ketaatan terhadap prosedur. 
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       Menurut Mulyadi (2002:181), pengendalian intern setiap entitas memiliki 
keterbatasan bawaan. Pengendalian intern hanya memberikan keyakinan 
memadai, bukan mutlak, kepada manajemen dan dewan komisaris tentang 
pencapaian tujuan entitas. Berikut ini adalah keterbatasan bawaan yang melekat 
dalam setiap pengendalian intern: 
1. Kesalahan dalam pertimbangan. Seringkali, manajemen dan personel lain 
dapat salah dalam mempertimbangkan keputusan bisnis yang diambil 
atau dalam melaksanakan tugas rutin karena tidak memadainya 
informasi, keterbatasan waktu, atau tekanan lain. 
2. Gangguan. Gangguan dalam pengendalian yang telah ditetapkan dapat 
terjadi karena personel secara keliru memahami perintah atau membuat 
kesalahan karena kelalaian, tidak adanya perhatian, atau kelelahan. 
3. Kolusi. Tindakan bersama beberapa individu untuk tujuan kejahatan 
disebut dengan kolusi (collusion). Kolusi dapat mengakibatkan bobolnya 
pengendalian intern yang dibangun untuk melindungi kekayaan entitas 
dan tidak terungkapnya ketidakberesan atau tidak terdeteksinya 
kecurangan oleh pengendalian intern yang dirancang. 
4. Pengabaian oleh manajemen. Manajemen dapat mengabaikan kebijakan 
atau prosedur yang telah ditetapkan untuk tujuan yang tidak sah seperti 
keuntungan pribadi manajer, penyajian kondisi keuangan yang 
berlebihan, atau kepatuhan semu. 
5. Biaya lawan manfaat. Biaya yang diperlukan untuk mengoperasikan 
pengendalian intern tidak boleh melebihi manfaat yang diharapkan dari 
pengendalian intern tersebut. 
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2.4 Pengendalian Intern Bank 
2.4.1 Pengertian Pengendalian Intern Bank 
       Pengendalian intern merupakan suatu mekanisme pengawasan yang 
ditetapkan oleh manajemen bank secara berkesinambungan (on going basis), 
untuk: 
1. Menjaga dan mengamankan harta kekayaan bank 
2. Menjamin tersedianya laporan yang lebih akurat 
3. Meningkatkan kepatuhan terhadap ketentuan yang berlaku 
4. Mengurangi dampak keuangan/kerugian, penyimpangan termasuk 
kecurangan/fraud, dan pelanggaran aspek kehati-hatian 
5. Meningkatkan efektivitas organisasi dan meningkatkan efisiensi biaya 
 
2.4.2 Faktor Pertimbangan dalam Penyusunan Sistem Pengendalian Intern 
Bank 
       Bank harus memiliki sistem pengendalian intern yang dapat diterapkan 
secara efektif, dengan memperhatikan faktor-faktor sebagai berikut: 
a. Total asset 
b. Jenis produk dan jasa yang ditawarkan, termasuk produk dan jasa baru 
c. Kompleksitas operasional, termasuk jaringan kantor 
d. Profil risiko dari setiap kegiatan usaha 
e. Metode yang digunakan untuk pengolahan data dan teknologi informasi 
serta metodologi yang diterapkan untuk pengukuran, pemantauan, dan 
pembatasan risiko 
f. Ketentuan dan peraturan perundang-ungangan yang berlaku. 
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2.4.3 Elemen Utama Sistem Pengendalian Intern Bank 
       Pengendalian intern bank terdiri dari lima elemen utama yang satu sama lain 
saling berkaitan, yaitu: 
1. Pengawasan oleh Manajemen dan Kultur Pengendalian 
2. Identifikasi dan Penilaian Risiko 
3. Kegiatan Pengendalian dan Pemisahan Fungsi 
4. Sistem Akuntansi, Informasi, dan Komunikasi 
5. Kegiatan Pemantauan dan Tindakan Koreksi Penyimpangan 
 
2.4.4 Indikator Keberhasilan Pelaksanaan Sistem Pengendalian Intern 
dalam Perbankan 
       Menurut Tawaf (1999:49) sebagai indikasi dari keberhasilan pelaksanaan 
pengendalian bisa dilihat antara lain: 
1. Menurunnya angka pengaduan atau keluhan nasabah 
2. Menurunnya angka penyelewengan dan kebocoran 
3. Berkurangnya kemacetan-kemacetan dalam pelaksanaan pekerjaan 
4. Berkurangnya frekuensi audit khusus pada umumnya ataupun 
berkurangnya kasus-kasus khusus 
5. Meningkatnya keterampilan pegawai bank dalam pelaksanaan pekerjaan 
6. Meningkatnya efisiensi pelayanan bank 
7. Meningkatnya disiplin kerja pegawai yang diimbangi pula dengan 
meningkatnya kegairahan, prestasi, dan produktivitas kerjanya 
8. Dan akhirnya, meningkatnya kesehatan bank secara keseluruhan. 
 
2.4.5 Pengendalian Intern Kredit 
       Pengendalian intern kredit adalah usaha-usaha untuk menjaga kredit yang 
diberikan tetap lancar, produktif, dan tidak macet. Lancar dan produktif artinya 
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kredit itu dapat ditarik kembali bersama bunganya sesuai dengan perjanjian yang 
telah disetujui kedua belah pihak. Pengendalian intern kredit penting, karena jika 
kredit macet berarti kerugian bagi bank bersangkutan. Oleh karena itu, 
penyaluran kredit harus didasarkan pada prinsip kehati-hatian dan dengan sistem 
pengendalian intern kredit yang baik dan benar. 
       Tujuan pengendalian intern kredit menurut Mulyono (1999:463) adalah 
sebagai berikut: 
1. Agar penjagaan atau pengawasan dalam pengelolaan kekayaan bank 
dibidang perkreditan dapat dilakukan dengan baik untuk menghindari 
penyelewengan-penyelewengan baik dari pihak ekstern bank maupun 
intern. 
2. Untuk memastikan ketelitian dan kebenaran data akuntansi di bidang 
perkreditan 
3. Untuk meningkatkan efisiensi didalam pengelolaan dan tata laksana 
usaha di bidang perkreditan dan mendorong tercapainya rencana yang 
ada. 
 
2.5 Kredit 
2.5.1 Pengertian Kredit 
       Pengertian kredit menurut Undang-Undang Perbankan Nomor 10 tahun 
1998 adalah “penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan 
itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara bank 
dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam melunasi utangnya setelah 
jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga”. 
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       Sedangkan menurut Hasibuan (2001:87) “kredit adalah semua jenis 
pinjaman yang harus dibayar kembali bersama bunganya oleh peminjam sesuai 
dengan perjanjian yang telah disepakati. 
 
2.5.2 Tujuan dan Fungsi Kredit 
       Tujuan penyaluran kredit menurut Hasibuan (2001:88) antara lain: 
1. Memperoleh pendapatan bank dari bunga kredit 
2. Memanfaatkan dan memproduktifkan dana-dana yang ada 
3. Melaksanakan kegiatan operasional bank 
4. Memenuhi permintaan kredit dari masyarakat 
5. Memperlancar lalu lintas kerja perusahaan 
6. Menambah modal kerja perusahaan 
7. Meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat 
       Dan adapun fungsi kredit bagi masyarakat yang disebutkan dalam buku 
yang sama, antara lain: 
1. Menjadi motivator dan dinamisator peningkatan kegiatan perdagangan 
dan perekonomian 
2. Memperluas lapangan kerja bagi masyarakat 
3. Memperlancar arus barang dan arus uang 
4. Meningkatkan hubungan internasional 
5. Meningkatkan daya guna barang 
6. Meningkatkan produktifitas dana yang ada 
7. Meningkatkan kegairahan berusaha masyarakat 
8. Memperbesar modal kerja perusahaan 
9. Meningkatkan Income per Capita (IPC) masyarakat 
10. Mengubah cara berpikir/bertindak masyarakat untuk lebih ekonomis 
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       Sedangkan tujuan pemberian suatu kredit menurut Kasmir (2002:105) 
adalah sebagai berikut: 
1. Mencari keuntungan 
Hasil keuntungan ini diperoleh dalam bentuk bunga yang diterima oleh 
bank sebagai balas jasa dan biaya administrasi kredit yang dibebankan 
kepada nasabah. 
2. Membantu usaha nasabah 
Tujuan selanjutnya adalah untuk membantu usaha nasabah yang 
memerlukan dana, baik dana untuk investasi maupun dana untuk modal 
kerja. 
3. Membantu pemerintah 
Tujuan lainnya adalah membantu pemerintah dalam berbagai bidang. 
Bagi pemerintah semakin banyak kredit yang disalurkan oleh pihak 
perbankan, maka semakin baik, mengingat semakin banyak kredit berarti 
adanya kucuran dana dalam rangka peningkatan pembangunan di 
berbagai sektor, terutama sektor riil. 
       Selain memiliki tujuan pemberian suatu fasilitas kredit juga memiliki suatu 
fungsi yang sangat luas, yaitu: 
1. Untuk meningkatkan daya guna uang 
2. Untuk meningkatkan peredaran dan lalu lintas uang 
3. Untuk meningkatkan daya guna barang 
4. Meningkatkan peredaran barang 
5. Sebagai alat stabilitas ekonomi 
6. Untuk meningkatkan kegairahan berusaha 
7. Untuk meningkatkan pemerataan pendapatan 
8. Untuk meningkatkan hubungan internasional 
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2.5.3 Unsur-unsur Kredit 
       Menurut Kasmir (2002:103-104), unsur-unsur yang terkandung dalam 
pemberian suatu fasilitas kredit adalah sebagai berikut: 
1. Kepercayaan 
Kepercayaan merupakan suatu keyakinan bagi si pemberi kredit bahwa 
kredit yang diberikan (baik berupa uang, barang atau jasa) benar-benar 
diterima kembali di masa yang akan datang sesuai jangka waktu kredit. 
2. Kesepakatan 
Kesepakatan antara si pemberi kredit dengan si penerima kredit ini 
dituangkan dalam suatu perjanjian di mana masing-masing pihak 
menandatangani hak dan kewajibannya masing-masing. Kesepakatan ini 
kemudian dituangkan dalam akad kredit dan ditandatangani kedua belah 
pihak sebelum kredit dikucurkan. 
3. Jangka waktu 
Setiap kredit yang diberikan memiliki jangka waktu tertentu, jangka waktu 
ini mencakup masa pengembalian kredit yang telah disepakati. Jangka 
waktu merupakan batas waktu pengembalian angsuran kredit yang sudah 
disepakati kedua belah pihak. 
4. Risiko 
Akibat adanya tenggang waktu, maka pengembalian kredit akan 
memungkinkan suatu risiko tidak tertagihnya atau macet pemberian suatu 
kredit. Semakin panjang suatu jangka waktu kredit maka semakin besar 
risikonya, demikian pula sebaliknya. 
5. Balas jasa 
Bagi bank, balas jasa merupakan keuntungan atau pendapatan atas 
pemberian suatu kredit. Dalam bank konvensional, balas jasa kita kenal 
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dengan nama “bunga”. Disamping itu pihak bank juga membebankan 
biaya administrasi kredit kepada nasabah yang juga merupakan 
keuntungan bank. 
 
2.5.4 Jenis-jenis Kredit 
       Jenis-jenis kredit menurut Kasmir (2002:109-112): 
1. Dilihat dari segi kegunaan 
a. Kredit investasi 
b. Kredit modal kerja 
2. Dilihat dari segi tujuan kredit 
a. Kredit produktif 
b. Kredit konsumtif 
c. Kredit perdagangan 
3. Dilihat dari segi jangka waktu 
a. Kredit jangka pendek 
b. Kredit jangka menengah 
c. Kredit jangka panjang 
4. Dilihat dari segi jaminan 
a. Kredit dengan jaminan 
b. Kredit tanpa jaminan 
5. Dilihat dari sektor usaha 
a. Kredit pertanian 
b. Kredit peternakan 
c. Kredit industry 
d. Kredit pertambangan 
e. Kredit pendidikan 
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f. Kredit profesi 
g. Kredit perumahan 
h. dan lain-lain. 
       Dan jenis-jenis kredit menurut Hasibuan (2001:89-90) sebagai berikut: 
1. Berdasarkan tujuan atau kegunaannya 
a. Kredit konsumtif 
b. Kredit modal kerja 
c. Kredit investasi 
2. Berdasarkan jangka waktu 
a. Kredit jangka pendek 
b. Kredit jangka menengah 
c. Kredit jangka panjang 
3. Berdasarkan macamnya 
a. Kredit aksep 
b. Kredit penjual 
c. Kredit pembeli 
4. Berdasarkan sector perekonomian 
a. Kredit pertanian 
b. Kredit perindustrian 
c. Kredit pertambangan 
d. Kredit ekspor-impor 
e. Kredit koperasi 
f. Kredit profesi 
5. Berdasarkan agunan atau jaminan 
a. Kredit agunan orang 
b. Kredit agunan efek 
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c. Kredit agunan barang 
d. Kredit agunan dokumen 
6. Berdasarkan golongan ekonomi 
a. Golongan ekonomi lemah 
b. Golongan ekonomi menengah dan konglomerat 
7. Berdasarkan penarikan dan pelunasan 
a. Kredit rekening Koran 
b. Kredit berjangka 
 
2.5.5 Kredit Investasi 
       Menurut Kasmir (2002:109), “kredit investasi merupakan kredit jangka 
panjang yang biasanya digunakan untuk keperluan perluasan usaha atau 
membangun proyek/pabrik baru atau untuk keperluan rehabilitasi”. 
       Sedangkan menurut Hasibuan (2001:89), “kredit investasi ialah kredit yang 
dipergunakan untuk investasi produktif, tetapi baru akan menghasilkan dalam 
jangka waktu yang relatif lama”. Biasanya kredit ini diberikan grace-period, 
misalnya kredit untuk perkebunan kelapa sawit, dan lain-lain. 
       Kredit investasi merupakan fasilitas kredit yang tujuannya untuk membiayai 
investasi untuk menunjang kegiatan usaha yang bersangkutan dengan jangka 
waktu kredit lebih dari 1 tahun. Cara pelunasannya dilakukan dengan angsuran 
setiap bulannya berupa pokok plus bunga (Supriyono, 2011:111). 
       Ciri-ciri utama dari kredit investasi adalah: 
a. Digunakan untuk penanaman modal 
b. Untuk tujuan tertentu yang terarah dan matang yang sudah direncakan 
sebelumnya 
c. Berupa kredit jangka menengah dan panjang 
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       Dilihat dari ciri-cirinya, pada umumnya kredit investasi ini berjumlah relatif 
besar dengan jangka waktu yang relatif lebih lama daripada kredit lainnya. Hal ini 
akan menyebabkan risiko tertentu pada pihak bank yang bersangkutan. Untuk 
menghindari atau memperkecil risiko atas pemberian kredit investasi ini maka 
bank harus menetapkan suatu prosedur tertentu dalam memberikan kredit. 
       Kredit investasi diberikan oleh bank dengan tujuan membantu para investor 
untuk mandanai pembangunan proyek baru atau perluasan proyek yang sudah 
ada. Kredit investasi diberikan dalam jangka menengah atau panjang, antara 
lima sampai sepuluh tahun. Jangka waktu tersebut disesuaikan dengan tujuan 
penggunaan kredit, yaitu untuk pengadaan harta tetap perusahaan, yang oleh 
investornya tidak akan diuangkan kembali dalam jangka pendek. 
       Pembayaran kembali kredit investasi dilakukan dengan cara mengangsur. 
Jadwal pembayaran angsuran dapat berbeda-beda, dimulai dari bulanan, enam 
bulanan, sampai dengan tahunan. 
       Jumlah kredit investasi yang dibutuhkan oleh investor berbeda-beda. Bisa 
dimengerti bahwa semakin besar jumlah kredit investasi yang diberikan bank, 
akan semakin besar pula risiko yang harus ditanggung. Namun, bila sebelum 
pemberian kredit investasi ini telah dianalisa secara profesional dan kemudian 
setelah proyek beroperasi dimonitor dengan baik, kredit investasi dapat menjadi 
salah satu sumber penghasilan yang menguntungkan bagi bank. 
       Sebelum memutuskan untuk meluluskan permintaan kredit investasi, bank 
akan meneliti tiga hal yaitu faktor intern bank, kredibilitas investor, dan prospek 
masa depan proyek yang akan dibangun. Kredibilitas investor dan tim 
manajemen mereka menjadi sangat penting berperan dalam kasus analisis kredit 
investasi. 
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2.5.6 Prinsip-prinsip Pemberian Kredit 
       Penilaian kredit oleh bank dilakukan untuk mendapatkan keyakinan tentang 
nasabahnya. Adapun bentuk penilaian pemberian kredit secara umum dilakukan 
dengan analisa 5C berikut ini: 
1. Character 
Character atau karakter merupakan sifat atau watak seseorang. Sifat atau 
watak dari orang-orang yang akan diberikan kredit benar-benar harus 
dapat dipercaya. Untuk membaca watak atau sifat dari calon debitur 
dapat dilihat dari latar belakang si nasabah, baik yang bersifat latar 
balakang pekerjaan maupun yang bersifat pribadi seperti: cara hidup atau 
gaya hidup yang dianutnya, keadaan keluarga, hobi dan jiwa social. Dari 
sifat dan watak ini dapat dijadikan suatu ukuran tentang “kemauan” 
nasabah untuk membayar. 
2. Capacity 
Capacity atau kapasitas adalah analisi untuk mengetahui kemampuan 
nasabah dalam membayar kredit. Dari penilaian ini terlihat kemampuan 
nasabah dalam mengelola bisnis. Kemampuan ini dihubungkan dengan 
latar belakang pendidikan dan pengalamannya selama ini dalam 
mengelola usahanya, sehingga akan terlihat “kemampuan”nya dalam 
mengembalikan kredit yang disalurkan. Capacity sering juga disebut 
dengan capability. 
3. Capital 
Untuk melihat penggunaan modal apakah efektif atau tidak, dapat dilihat 
dari laporan keuangan yang disajikan dengan melakukan pengukuran 
seperti dari segi likuiditas dan solvabilitasnya, rentabilitas dan ukuran 
lainnya. Analisis capital juga harus menganalisis dari sumber mana saja 
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modal yang ada sekarang ini, termasuk persentase modal yang 
digunakan untuk membiayai proyek yang akan dijalankan, berapa modal 
sendiri dan berapa modal pinjaman. 
4. Condition 
Dalam menilai kredit hendaknya juga dinilai kondisi ekonomi, sosial dan 
politik yang ada sekarang dan prediksi untuk di masa yang akan datang. 
Penilaian kondisi atau prospek bidang usaha yang dibiayai hendaknya 
benar-benar memiliki prospek yang baik, sehingga kemungkinan kredit 
tersebut bermasalah relatif kecil. 
5. Collateral 
Collateral atau jaminan merupakan jaminan yang diberikan calon nasabah 
baik yang bersifat fisik maupun non fisik. Jaminan hendaknya melebihi 
jumlah kredit yang diberikan. Jaminan juga harus diteliti keabsahan dan 
kesempurnaannya, sehingga jika terjadi suatu masalah, maka jaminan 
yang dititipkan akan dapat dipergunakan secepat mungkin. 
 
2.5.7 Prosedur Audit Perkreditan 
       Salah satu tujuan audit bidang perkreditan adalah mengurangi terjadinya 
kegagalan atau debitur macet yang akan menjadi pukulan berat pihak bank yang 
bersangkutan. Berbagai sebab kegagalan perkreditan tersebut selain diakibatkan 
faktor-faktor intern bank itu sendiri. Oleh karena itu dalam melaksanakan 
auditnya, auditor juga harus memusatkan perhatiannya pada sebab-sebab 
terjadinya kegagalan atau kemacetan kredit yang mungkin akan menimpa bank 
yang bersangkutan. 
       Sebab-sebab kegagalan perkreditan menurut Mulyono (1999:103), antara 
lain: 
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1. Adanya self dealing, yaitu adanya vested interest (kepentingan pribadi) 
dari pada eksekutif bank dalam memutuskan kreditnya. Self dealing ini 
erat hubungannya dengan masalah mental yang kurang baik dari pejabat 
kredit bank. 
2. Tidak terdapatnya perencanaan dan pedoman kredit dalam pelaksanaan 
kebijaksanaan perkreditan yang sehat. 
3. Incomplete Credit Information, yaitu jeleknya management information 
system, baik dari lingkungan bank itu sendiri maupun informasi-informasi 
yang menyangkut kegiatan usaha nasabah yang bersangkutan. 
4. Failure to obtain or enforce liquidation agreement, yaitu ketidakmampuan 
untuk memperoleh atau mengambil tindakan likuidasi sesuai isi perjanjian 
kredit yang disebabkan mungkin posisi yuridis bank yang tidak 
menguntungkan, tidak lengkapnya dokumen-dokumen yang menyangkut 
legalitas nasabah dan seterusnya. 
5. Technical incompetency, yaitu kurangnya kemampuan teknis para 
pejabat kredit dalam menganalisa permohonan kredit. 
6. Poor selection of risk, yaitu ketidakmampuan eksekutif kredit dari bank 
yang bersangkutan dalam melakukan seleksi risiko dalam pemberian 
kredit kepada para nasabahnya. 
7. Over financing underfinancing, yaitu ketidakmampuan pengelola kredit 
dalam memberikan kredit dalam jumlah sesuai dengan kebutuhan, baik 
ditinjau dari jumlahnya maupun ditinjau dari timming-nya, mungkin 
pemberian kredit terlalu lambat ataupun juga terlalu cepat. 
8. Lack of supervising, banyak pinjaman yang cukup sehat pada saat kredit 
diberikan tetapi karena tidak adanya pengawasan yang efektif, maka 
kredit-kredit tersebut menuju kearah kredit macet dan lain-lain. 
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       Didalam upaya menekan atau menghindari sejak awal kegagalan didalam 
pemberian kredit, maka Bank Indonesia pada tanggal 31 Juli 1995 telah 
mengeluarkan SE No.27/7/UPDB yang menetapkan tentang penyusunan dan 
pelaksanaan kebijaksanaan perkreditan bank pada setiap bank umum. Ada 
enam hal yang perlu diperhatikan dalam pelaksanaan Kebijaksanaan Perkreditan 
Bank (KPB) tersebut yaitu: 
1. Prinsip kehati-hatian dalam perkreditan 
Untuk menghindari kegagalan dalam pemberian kredit maka dalam 
pemberian kredit tersebut setiap bank wajib memiliki pokok-pokok 
peraturan mengenai tata cara pemberian kredit yang sehat, pokok-pokok 
pengaturan pemberian kredit kepada pihak yang terkait dengan bank dan 
debitur besar tertentu, kredit yang mengandung risiko yang tinggi serta 
kredit yang perlu dihindari, untuk memantau kualitas kredit yang diberikan 
tersebut, bank juga diharuskan melakukan penilaian kolektabilitas kredit 
sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan oleh Bank Indonesia. 
2. Organisasi dalam manajemen perkreditan 
Untuk lebih mendukung pemberian kredit yang sehat dan telah 
mengandung unsure pengendalian intern mulai tahap awal proses 
kegiatan perkreditan, maka setiap bank juga wajib memiliki Komite 
Kebijaksanaan Perkreditan (credit policy committee) dan komite ini 
mempunyai tugas membantu direksi bank dalam merumuskan 
kebijaksanaan, mengawasi pelaksanaan kebijaksanaan, memantau 
perkembangan dan kondisi portofolio perkreditan serta memberikan 
saran-saran langkah perbankan. 
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3. Kebijaksanaan persetujuan kredit 
Persetujuan pemberian kredit merupakan langkah yang kritis dalam 
proses perkreditan oleh karena itu bank diwajibkan memiliki 
kebijaksanaan persetujuan kredit yang sekurang-kurangnya mencakup 
konsep hubungan total permohonan kredit (Total Credit Relationship 
Concept), penetapan batas wewenang kredit, tanggungjawab pejabat 
pemutus kredit, proses persetujuan kredit, perjanjian kredit dan proses 
persetujuan pencairan kredit. 
4. Dokumentasi dan administrasi kredit 
Bank harus menetapkan jenis-jenis dokumen yang diperlukan sesuai 
dengan jenis kredit yang diberikan, serta harus memastikan keabsahan 
dan legalitas setiap dokumen kredit yang diterbitkan oleh bank maupun 
yang diterima dari nasabah. Selanjutnya dokumen kredit tersebut harus 
disimpan dengan aman dan tertib. Tata cara penggunaan atau 
pengambilan dokumen kredit dari tempat penyimpanan harus 
mengandung unsur pengamanan ganda. 
5. Pengawasan kredit 
Meningat perkreditan merupakan salah satu kegiatan usaha bank yang 
mengandung kerawanan yang dapat merugikan bank yang pada 
gilirannya dapat berakibat pada kepentingan masyarakat penyimpan dana 
dan pengguna jasa perbankan, maka setiap bank wajib menerapkan dan 
melaksanakan fungsi pengawasan kredit yang menyeluruh. Setiap bank 
harus mempunyai struktur pengendalian intern yang memadai dalam 
perkreditan yang mampu menjamin bahwa dalam pelaksanaan 
perkreditan dapat dicegah terjadinya penyalahgunaan wewenang oleh 
35 
 
 
berbagai pihak yang dapat merugikan bank dan terjadinya praktik 
pemberian kredit yang tidak sehat. 
6. Penyelesaian kredit bermasalah 
Didalam proses perkreditan bank akan selalu dihadapkan pada risiko 
timbulnya kredit bermasalah yang selalu harus diwaspadai dan sedapat 
mungkin dapat dicegah. Dalam upaya untuk meningkatkan pemantauan 
secara dini terhadap kredit-kredit yang akan atau di duga akan merugikan 
bank, maka bank wajib melakukan pengawasan secara khusus dan 
secara berkala wajib melakukan evaluasi terhadap daftar kredit dalam 
pengawasan khusus tersebut serta hasil penyelesaiannya. Apabila jumlah 
seluruh kredit yang kolektabilitasnya tergolong diragukan dan macet telah 
mencapai 7,5% atau kriteria lain yang akan ditetapkan oleh Bank 
Indonesia maka bank wajib untuk: 
a. Melaporkan kredit bermasalah ke Bank Indonesia 
b. Membentuk program penyelesaian kredit bermasalah 
c. Melaksanakan program penyelesaian kredit bermasalah 
d. Melakukan evaluasi efektivitas program penyesuian kredit 
bermasalah 
       Jadi jika diteliti lebih mendalam, sebab-sebab kegagalan kredit di atas 
terlihat terutama disebabkan karena lemahnya pengendalian intern. Oleh karena 
itu dalam audit ini auditor bank perlu memberikan perhatian yang besar pada 
penilaian pengendalian intern bidang perkreditan, apakah sudah memadai atau 
belum. 
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3.1 Rancangan Penelitian 
       Rancangan penelitian yang digunakan peneliti adalah metode deskriprif, 
dalam hal ini dimaksudkan untuk menjelaskan peranan audit internal dalam 
efektifitas pengendalian kredit investasi pada PT. Bank Bukopin Tbk Cabang 
Parepare sebagai lembaga yang menyediakan dana kredit. 
 
3.2 Kehadiran Peneliti 
       Dalam penelitian ini peneliti bertindak sebagai instrument sekaligus 
pengumpul data, dan peran peneliti disini adalah sebagai pengamat penuh yang 
statusnya sebagai peneliti diketahui oleh subjek. 
 
3.3 Lokasi Penelitian 
       Penelitian skripsi ini dilakukan pada PT. Bank Bukopin Tbk Cabang 
Parepare Jln. Andi Makkasau 59, Ujung Sabbang, Ujung, Parepare 91114. 
 
3.4 Populasi dan Sampel 
       Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya, sedangkan sampel adalah 
bagian dari populasi itu, apa yang dipelajari dari sampel, kesimpulan akan 
diberlakukan untuk populasi (Sugiyono, 2010). Populasi pada penelitian ini 
berjumlah 100 orang, yaitu karyawan PT. Bank Bukopin, Tbk. Cabang Parepare, 
sedangan sampel berjumlah 10 orang, yaitu seluruh staf bagian kredit. Peneliti 
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juga mengambil 2 orang sampel dari nasabah kredit investasi perusahaan 
bersangkutan. 
 
3.5 Sumber Data 
       Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data 
sekunder. Dimana data primer penelitian ini diperoleh melalui pemberian 
kuesioner, sedangkan data sekunder diperoleh dari berbagai sumber yang 
relevan dengan tujuan penelitian, misalnya: profil dan sejarah singkat 
perusahaan, struktur organisasi, laporan tim auditor internal serta literature yang 
berhubungan dengan tujuan penelitian. 
 
3.6 Teknik Pengumpulan Data 
       Dalam pengumpulan data peneliti menggunakan beberapa teknik, yaitu: 
1. Teknik Dokumentasi 
Teknik ini digunakan dalam mengumpulkan data sekunder yaitu data 
yang diperoleh dari orang/instansi terkait dengan sumber terpercaya dan 
bertanggung jawab untuk kelengkapan penelitian. Dimana dengan teknik 
ini, peneliti mengumpulkan data tentang hal-hal yang bersangkutan 
dengan perusahaan, seperti profil dan sejarah singkat perusahaan, 
struktur organisasi, dan laporan tim auditor internal bagian perkreditan 
atas hasil pemeriksaannya terhadap pengendalian bagian kredit investasi. 
2. Teknik Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu 
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan 
pertanyaan (peneliti) dan yang diwawancarai yang memberikan jawaban 
atau informasi atas pertanyaan itu. Teknik wawancara yang dilakukan 
bersifat bebas yaitu dengan cara tanya jawab peneliti dengan pihak yang 
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memiliki kaitan dengan penelitian ini seperti tim leader audit intern bagian 
perkreditan PT. Bank Bukopin, Tbk. Cabang Parepare dan staf kredit. 
3. Teknik Kepustakaan 
Teknik kepustakaan yaitu dengan membaca dan mempelajari teori-teori 
yang mendukung penelitian ini. Penggunaan teknik ini sebagai bahan 
acuan dan pedoman, serta dimaksudkan untuk menemukan data-data 
yang dapat dijadikan sebagai landasan teori terhadap permasalahan yang 
berkaitan dengan penelitian ini. Data tersebut ditelusuri melalui bahan 
pustaka buku-buku dan terbitan-terbitan ilmiah lainnya. 
4. Teknik Kuesioner 
Kuesioner (angket) merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan 
tertulis kepada responden untuk dijawabnya, dimana peneliti tidak 
langsung bertanya jawab dengan responden (Sutopo, 2006:87). 
Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner terbuka, 
yaitu kuesioner yang disajikan dalam bentuk sederhana sehingga 
responden dapat memberi isian sesuai kehendak dan keadaannya.  
 
3.7 Analisis Data 
       Analisa data dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif 
yaitu suatu metode dengan mengumpulkan data, disusun, diinterpretasikan dan 
dianalisa sehingga memberikan gambaran yang sebenarnya tentang peran audit 
internal dalam meningkatkan efektivitas pengendalian kredit investasi pada PT. 
Bank Bukopin Tbk Cabang Parepare sebagai lembaga penyedia dana kredit. 
 
3.8 Tahap-tahap Penelitian 
       Tahapan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Tahap perencanaan 
Tahap ini adalah tahap sebelum peneliti memulai pengumpulan data dan 
pekerjaan lainnya dalam penelitian ini. Sebelum memulai penelitian ini 
peneliti harus mengurus perizinan penelitian, menyiapkan perlengkapan 
penelitian, dan meninjau sasaran penelitian, dalam hal ini sasaran 
penelitian adalah proses pengajuan dan sistem pengendalian dalam 
pemberian kredit investasi pada PT. Bank Bukopin Tbk. Cabang 
Parepare. 
2. Tahap pengumpulan data 
Data dikumpulkan melalui penilaian atas hasil dokumentasi dan 
pemberian kuesioner. Proses pengumpulan data yang akan dilakukan 
oleh peneliti adalah dengan memberikan kuesioner terbuka kepada 
beberapa staf bagian kredit investasi dan beberapa nasabah kredit 
investasi pada bank yang diteliti. 
3. Tahap mengevaluasi data 
Setelah data hasil penelitian yang diperoleh terkumpul, kemudian di 
analisis oleh peneliti untuk mengetahui peran audit internal dalam 
pencapaian efektifitas pengendalian internal kredit investasi pada 
perusahaan tersebut. 
4. Tahap penarikan kesimpulan 
Penarikan kesimpulan harus disesuaikan dengan keseluruhan hasil dari 
proses pengumpulan data. Kemudian seluruh temuan penelitian 
dideskripsikan dan disimpulkan sehingga diperoleh penjelasan tentang 
hasil peran audit internal dalam meningkatkan efektifitas pengendalian 
kredit investasi. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1 Kesimpulan 
       Berdasarkan hasil pembahasan dari data yang diperoleh peneliti, maka 
peneliti dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. PT. Bank Bukopin Tbk. Cabang Parepare telah memiliki tim audit internal 
yang bertanggungjawab kepada dewan direksi dalam melaksanakan 
fungsi pengawasan dan membantu direksi dalam memastikan kecukupan 
dan efektivitas sistem pengendalian intern yang dibangun. SAC (Satuan 
Audit Cabang) mempunyai kedudukan yang independen, terlihat dari 
tidak terlibatnya tim audit dalam kegiatan operasional perusahaan, dan 
tim audit bertanggungjawab langsung kepada dewan direksi. 
2. Pelaksanaan audit intern PT. Bank Bukopin Tbk. Cabang Parepare telah 
mencakup verifikasi, compliance, dan evaluasi terhadap aktivitas 
pengelolaan kredit investasi. Pelaksanaan audit intern untuk kredit 
investasi dilaksanakan rutin sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan 
oleh dewan direksi. 
Hal tersebut membuktikan bahwa pelaksanaan audit internal atas kredit investasi 
pada PT. Bank Bukopin Tbk. Cabang Parepare telah memadai, sehingga dapat 
mewujudkan tercapainya pengendalian internal perusahaan yang efektif. 
 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
       Dalam proses penelitian ini, masih banyak keterbatasan yang ditemui oleh 
peneliti,  yaitu salah satunya peneliti masih kesulitan untuk mendapatkan bukti 
seperti contoh kertas kerja pemeriksaan, surat penugasan pemeriksaan, dan 
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dokumen bukti pendukung lainnya karena faktor kerahasiaan dokumen 
perusahaan. 
 
5.3 Saran 
       Saran peneliti untuk penelitian selanjutnya yaitu agar penelitian selanjutnya 
bisa mendapatkan lampiran bukti atau contoh kertas kerja audit yang terkait 
beserta dengan dokumen-dokumen lainnya yang dibutuhkan. 
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LAMPIRAN 2:  
KUISIONER STAFF KREDIT 
Bapak/Ibu yang saya hormati, 
Saya mahasiswa Jurusan Akuntansi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, 
Universitas Hasanuddin Makassar. Dalam hal ini saya sedang 
mengadakan penelitian Tugas Akhir. Kuesioner ini berhubungan dengan 
persepsi Anda pada peran audit internal dalam meningkatkan efektivitas 
pengendalian kredit investasi pada PT. Bank Bukopin, Tbk. Cabang 
Parepare. Hasil kuesioner ini tidak untuk dipublikasikan, melainkan untuk 
kepentingan penelitian semata. 
Atas bantuan, kesediaan waktu, dan kerjasamanya saya ucapkan terima 
kasih. 
Nama   : 
Jabatan  : 
Lama bekerja : 
 
KUESIONER TERBUKA (Staff bag. Kredit) 
1. Menurut Anda, apakah perlu adanya pengendalian dalam prosedur 
permintaan kredit investasi? Jelaskan jawaban Anda. 
2. Menurut Anda, apakah sistem pengendalian kredit pada 
perusahaan ini sudah efektif? Jelaskan. 
3. Bagaimana sistem pengendalian kredit yang efektif menurut Anda? 
4. Apa yang Anda ketahui tentang kredit macet? 
5. Apa yang menyebabkan kredit macet bisa terjadi? 
6. Apa yang dilakukan pihak bank untuk mencegah terjadinya kredit 
macet tersebut? 
7. Bagaimana prosedur pelaksanaan dan pelaporan audit internal 
bagian kredit investasi yang dilaksanakan oleh perusahaan ini? 
8. Apakah dengan dilakukannya audit internal pada bagian kredit 
dapat menjamin kualitas atau kebenaran informasi tentang kredit 
investasi yang dibutuhkan oleh manajemen, seperti kewajaran 
dokumen, catatan, informasi nasabah, dan lain-lain? 
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9. Apakah dengan dilakukannya audit internal dapat mendeteksi 
kelemahan ataupun kekurangan terhadap prosedur kredit investasi  
yang ada dalam perusahaan? 
10. Apakah dengan dilakukannya audit internal atas pemberian kredit 
investasi dapat mengurangi risiko kredit macet? 
11. Bagaimana audit internal dapat memberikan pengaruh besar 
terhadap pengendalian internal kredit investasi yang sedang 
berjalan? 
12. Apakah dengan adanya audit internal dapat menilai ketaatan Anda 
sebagai pegawai atau karyawan bagian kredit investasi terhadap 
prosedur dan kebijakan yang ada pada perusahaan? 
13. Bagaimana tim audit internal dalam memberikan opini? dan apa 
tindakan yang dilakukan apabila menemukan penyimpangan atas 
aktivitas pemberian kredit investasi? 
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KUISIONER NASABAH 
 
Bapak/Ibu yang saya hormati, 
Saya mahasiswa Jurusan Akuntansi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, 
Universitas Hasanuddin Makassar. Dalam hal ini saya sedang 
mengadakan penelitian Tugas Akhir. Kuesioner ini berhubungan dengan 
persepsi Anda pada peran audit internal dalam meningkatkan efektivitas 
pengendalian kredit investasi pada PT. Bank Bukopin, Tbk. Cabang 
Parepare. Hasil kuesioner ini tidak untuk dipublikasikan, melainkan untuk 
kepentingan penelitian semata. 
Atas bantuan, kesediaan waktu, dan kerjasamanya saya ucapkan terima 
kasih. 
Nama  : 
Pekerjaan : 
 
KUESIONER TERBUKA (Nasabah Kredit Investasi) 
1. Sudah berapa lama Anda menjadi nasabah kredit di bank ini? 
2. Kelengkapan berkas apa saja yang harus Anda lengkapi untuk 
mengajukan kredit di bank ini? 
3. Menurut Anda, apakah kelengkapan berkas tersebut dapat menjadi 
tolak ukur kemampuan Anda dalam mengembalikan dana kredit 
tersebut? 
4. Menurut Anda, apakah ada berkas yang tidak relevan dalam 
pengajuan kredit investasi Anda di bank ini? Jika ada tolong sebutkan. 
5. Berapa lama Anda menunggu sampai pengajuan kredit Anda disetujui? 
6. Pernahkah Anda terlambat atau melewati tanggal jatuh tempo dalam 
membayar pengembalian dana kredit Anda? Jika ya, sanksi apa yang 
akan diberikan oleh pihak bank? 
7. Menurut Anda, apakah dengan sanksi tersebut cukup dapat 
memberikan efek jera terhadap keterlambatan dalam pembayaran 
pengembalian dana kredit? 
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Jawaban Kuesioner Staf Kredit 1 
1. Sangat perlu karena telah ditetapkan melalui ketentuan Bank Indonesia No. 
11/25/PBI/2009 tentang Penerapan Manajemen Risiko Bagi Bank Umum. 
2. Sudah efektif karena proses kredit sudah melalui tahapan-tahapan filter yang 
sangat ketat, baik dari aspek hukum, jaminan, dan kelengkapan berkas 
kredit. 
3. Sistem pengendalian yang efektif yaitu sistem yang mengutamakan 
kecepatan tanpa mengabaikan aspek prudential banking dalam proses kredit. 
4. Kredit macet adalah kredit yang diberikan kepada debitur dimana debitur 
sudah tidak mampu lagi mengembalikan/membayar kredit tersebut sesuai 
perjanjian yang telah disepakati oleh para pihak bersangkutan. 
5. Kredit macet pada umumnya terjadi karena penurunan usaha dari 
debitur/wan prestasi sehingga menyebabkan kemampuan pembayaran 
menurun. 
6. Yang dilakukan adalah memproteksi dengan dini dengan menerapkan prinsip 
5C dalam pemberian kredit, yaitu calon debitur dianalisa melalui prinsip 
Character, Capacity, Capital, Collateral, dan Condition of Economy. 
7. Pelaksanaan audit internal dengan memeriksa rutin setiap bulan terhadap 
portofolio kredit, apakah telah dijalankan sesuai ketentuan perkreditan yang 
telah ditetapkan seperti kewajaran dokumen, catatan, informasi nasabah, dan 
lain-lain. 
8. Ya, setuju. 
9. Ya, setuju. 
10. Ya, setuju. 
11. Audit internal dapat memberikan pengaruh untuk meminimalisir kredit macet 
yang disebabkan oleh kelalaian atau kesengajaan pembina kredit dalam 
pencairan kredit di luar ketentuan yang telah ditetapkan oleh bank. 
12. Ya, setuju. 
13. Dalam memberikan opini ialah dengan mempelajari dan memahami 
ketentuan peraturan perkreditan yang berlaku sebagai dasar untuk 
memeriksa proses kredit yang telah berjalan dan jika terjadi penyimpangan 
maka akan dibuatkan komitmen secara tertulis atas penyimpangan tersebut 
untuk kiranya dapat segera dikoreksi dan diperbaiki sesuai aturan yang 
berlaku. 
81 
 
 
 
Jawaban Kuesioner Staf Kredit 2 
1. Perlu, agar tidak terjadi kredit macet, atau untuk meminimalisir risiko yang 
akan timbul. 
2. Ya, karena dalam satu permohonan sudah berjalan sesuai dengan prosedur 
perusahaan (alur kredit). 
3. Mempunyai alur kredit, dan harus sesuai dengan prosedur yang ada. Serta 
masing-masing alur harus berjalan sesuai dengan fungsinya (bekerja secara 
profesional) / verifikasi harus sesuai dengan sistem yang ada. 
4. Kredit macet adalah kredit yang sementara berjalan dan tidak sesuai dengan 
perjanjian sebelumnya, atau kredit yang bermasalah, sehingga kreditnya 
terjadi tunggakan atau kreditnya macet. 
5. Kurangnya analisa terhadap debitur sebelum kreditnya ACC, terjadinya 
kemacetan usaha dari debitur, dan karakter debitur yang kurang baik. 
6. Menganalisa karakter, usaha, dan aktifitas debitur, serta mengidentifikasi 
identitas serta lingkungan dari calon debitur. 
7. Sudah berjalan baik, karena setelah droping berkas atau permohonan kredit 
yang telah berjalan akan diverifikasi ulang. 
8. Dengan dilakukannya audit internal akan dapat menjamin kualitas kredit yang 
baik, karena permohonan kredit jika ada penyimpangan akan diverifikasi 
ulang, sehingga kekurangan-kekurangan yang ada akan tertutupi. 
9. Iya, karena audit internal akan mencari kekurangan dalam setiap 
permohonan atau jika terjadi penyimpangan audit internal akan menindaknya 
sehingga dapat mengurangi risiko. 
10. Audit internal dapat mengurangi risiko kredit macet, karena semua 
permohonan atau setelah permohonan ACC akan diverifikasi oleh audit 
internal. 
11. Jika audit internal terus mengontrol jalannya kredit dan member tindakan jika 
terjadi penyimpangan terhadap alur kreditnya (permohonan yang telah ada). 
12. Iya, karena audit internal juga menilai atau mengontrol kinerja dalam hal 
kualitas permohonan berkas dari debitur. 
13. Memberikan teguran, mengingatkan atau menyampaikan langsung kepada 
pegawai bagian kredit untuk melengkapi dan menganalisa ulang terhadap 
penyimpangan tersebut. 
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Jawaban Kuesioner Staf Kredit 3 
1. Menurut saya perlu, karena setiap kita memberikan kredit kepada nasabah 
kita harus atau setidaknya ada yang mengatur dan mengendalikan suatu 
proses kredit (prosedur). 
2. Sangat efektif, karena ditempat saya sekarang ini bekerja sistem 
pengendalian kredit sangat efektif, dikarenakan setiap kredit yang kita 
berikan melalui 2 tahap, yaitu secara manual dan secara sistem. 
3. Menurut saya sistem pengendalian yang efektif adalah dengan cara manual 
dan sistem. Karena cara sistem kita dapat mengetahui dengan cara otomatis, 
sedangkan cara manual kita dapat mengendalikan dengan cara perasaan 
atau dengan naluri kita, karena setiap pengendalian kredit kita dapat 
menilainya dengan cara karakter atau secara perasaan. 
4. Kredit yang macet atau bisa diartikan dengan usaha nasabah tersebut sedikit 
tersendat atau mengalami sedikit penurunan keuntungan, sehingga kredit 
tersebut tidak dapat memenuhi kewajibannya di bank. 
5. Penyebabnya, banyaknya persaingan, kurangnya bahan produksi, adanya 
kebijakan pemerintah, dan lain-lain. 
6. Biasanya pihak bank melakukan sistem pembinaan terhadap nasabah yang 
kreditnya macet. 
7. Selama sesuai dengan ketentuan dan aturan yang diberlakukan oleh 
perusahaan. 
8. Sangat menjamin, karena setiap kredit mempunyai risiko, sehingga dengan 
melakukan audit internal kita dapat meminimalisir setiap risiko yang akan 
timbul. 
9. Menurut saya tidak hanya sebatas itu kita dapat menilai kredit itu berkualitas 
atau tidak. Kita bisa melihat data-data yang riil dengan cara terjun langsung 
melihat kondisi usaha yang akan kita biayai. 
10. Tidak, tetapi kita dapat meminimalisir kredit macet. 
11. Apabila terdapat kejanggalan kredit yang sedang berjalan itu dapat 
mempengaruhi. 
12. Tidak hanya adanya audit internal kita taat, tetapi sebelum itu kita sudah 
mengetahui prosedur-prosedur yang ada dan peraturan-peraturan yang 
sudah ditetapkan oleh perusahaan, sehingga tidak menutup kemungkinan 
dengan adanya audit internal kita menilai ketaatan suatu pegawai, tetapi 
sebelum itu semua sudah ditanamkan. 
13. Menurut saya tim audit internal memberikan opini sesuai dengan ketentuan 
atau temuan yang terdapat tindakan yang dilakukan, apabila terdapat 
penyimpangan dengan memberikan atau melengkapi. 
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Jawaban Kuesioner Staf Kredit 4 
1. Perlu, agar dapat meminimalkan risiko dalam proses pemberian kredit. 
2. Efektif, karena dapat dilihat dari kemajuan perusahaan. 
3. Perlu adanya pengendalian intern untuk menjaga agar kredit yang disalurkan 
tetap aman dan lancar. 
4. Kredit dengan kolektibilitas 5 
5. Analisa kurang mendalam dan tidak memperhatikan prinsip kredit yaitu “5C”. 
6. Berikut cara untuk mengatasi kemacetan kredit apabila sudah macet 
a. Pihak bank memberikan surat peringatan 
b. Datang langsung ke tempat nasabah 
c. Eksekusi (penyitaan barang/jaminan milik nasabah) 
d. Penghapusan kredit 
No. 7 s/d 13 akan dijawab oleh bagian audit 
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Jawaban Kuesioner Staf Kredit 5 
1. Pengendalian kredit sangat diperlukan untuk setiap prosedur kredit. Hal 
pengendalian ini mempunyai tujuan untuk meminimalisir risiko-risiko yang 
akan timbul dari kredit investasi ataupun kredit lainnya. Pengendalian kredit 
ini memerlukan komitmen antara debitur dan kreditur itu sendiri, agar 
terbinanya kepedulian terhadap risiko kredit. 
2. Sudah efektif, karena selama ini pengadministrasian telah dilakukan dengan 
baik dan benar, prosedur-prosedur atas proses kredit telah dilakukan secara 
terstruktur. 
3. Memiliki SDM (Sumber Daya Manusia) yang berkompeten pada setiap 
bidangnya dan sesuai dengan background yang dibutuhkan atas jabatan 
yang diduduki. Melakukan proses kredit sesuai prosedur-prosedur alur kredit 
dengan cara terstruktur. 
4. Kredit macet: 
a. Kesadaran dari debitur terhadap pembayaran kewajiban yang selalu 
ditunda-tunda. 
b. Debitur menunggak selama 6 bulan 1 hari dst. dengan posisi Kolektibilitas 
5 – Macet (Loss) 
5. Yaitu: 
a. Terdapat penyalahgunaan dana kredit yang tidak sesuai dengan 
penggunaannya (side streaming) 
b. Perputaran sumber pengembalian usaha debitur tidak lancar 
c. Kesadaran debitur terhadap pembayaran kewajiban kepada Bank sangat 
kurang 
6. Yaitu: 
a. Pihak bank wajib menganalisa setiap permohonan kredit baik dari segi 
usaha, identitas pemohon, serta jaminan 
b. Pihak bank wajib melakukan investigasi terhadap kelayakan usaha 
debitur 
c. Pihak bank wajib mengetahui perputaran keuangan usaha debitur 
minimal dengan meminta laporan keuangan usaha debitur 
d. Pihak bank melakukan kunjungan ke lokasi usaha debitur minimal 3 bulan 
sekali serta mengikutkan Marketing dan Management Bank 
7. Analisa audit internal dilakukan pada saat setelah dilakukannya pencairan 
kredit. Dengan tujuan bahwa audit ini dilakukan untuk perbaikan jika terdapat 
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penyimpangan kredit, namun sebelum pencairan kredit terdapat beberapa 
fungsi kontrol untuk memastikan dan membenarkan keabsahan dokumen 
kredit dan kredit tersebut telah sesuai dengan prosedur dan ketentuan. 
8. Ya benar. 
9. Ya benar. 
10. Ya benar. 
11. Ya benar. 
12. Ya benar, bahwa fungsi dari audit internal selain pemeriksaan penyimpangan 
dokumen kredit yakni menilai kinerja karyawan dalam jabatan yang diduduki 
baik dari sisi pengadministrasian dokumen-dokumen, kerapian dan ketelitian 
dalam bekerja serta meminimalisir tindakan penyimpangan oleh karyawan 
yang sangat menimbulkan risiko terhadap perusahaan. 
13. Ya benar. 
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Jawaban Kuesioner Staf Kredit 6 
1. Menurut saya, pengendalian dalam prosedur permintaan kredit investasi itu 
perlu, dikarenakan semua hal dalam bentuk investasi mempunyai risiko, bank 
dalam hal ini harus memperhatikan risiko tersebut kedepannya terhadap 
kredit investasi yang diberikan kepada debiturnya, maka dalam hal ini 
dibutuhkan pengendalian terhadap prosedur kredit yang akan diberikan. 
2. Menurut saya, tidak ada hal yang sempurna, namun idealnya bank berusaha 
untuk mewujudkan kesempurnaan itu dengan menganalisa dan mempelajari 
setiap kredit investasi yang diberikan. Makanya pengendalian kredit dalam 
hal ini sangat diperlukan terhadap permasalahan kredit investasi yang 
diberikan oleh lembaga perbankan. 
3. Sistem pengendalian kredit harus berani terhadap terobosan-terobosan baru 
investasi kredit dan harus memberikan solusi-solusi terhadap permasalahan 
dan risiko yang mungkin timbul akibat dari pembiayaan kredit investasi 
perbankan. 
4. Kredit macet adalah ketidakmampuan/mangkirnya debitur terhadap 
kewajiban-kewajiban fasilitas kredit yang telah dia terima/pergunakan, atau 
biasanya dikenal dengan istilah wanprestasi. 
5. Penyebabnya berbagai hal, antara lain: 
a. Kesulitan pemasaran 
b. Kualitas manajemen dan permasalahan tenaga kerja 
c. Perusahaan grup/afiliasi yang sangat merugikan debitur 
d. Permasalahan terkait pengelolaan lingkungan hidup 
e. Penggunaan dana tidak sesuai dengan perjanjian kredit 
f. Kelemahan dalam analisa kredit 
g. Fluktuasi nilai tukar mata uang rupiah 
h. Itikad tidak baik dari debitur 
i. Force major, terjadinya bencana alam 
j. Debitur mengalami kepailitan 
k. Uniform classification/klasifikasi penyeragaman 
l. Dan lain-lain. 
6. Antara lain: 
a. Seleksi dan selektif terhadap pengajuan kredit 
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b. Analisa usaha, karakter, kapasitas usaha, jaminan, kondisi ekonomi masa 
sekarang dan kedepan serta analisa sumber pengembalian dari usaha 
primer maupun dari usaha sekunder lainnya 
c. Menganalisa secara cermat dan mendetail terhadap setiap pengajuan 
kredit 
d. Menganalisa risiko kredit yang diberikan yang mungkin timbul 
kedepannya atas kredit yang diberikan 
No. 7 s.d 13 akan dijawab oleh audit 
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Jawaban Kuesioner Staf Kredit 7 
1. Pengendalian sangat diperlukan dikarenakan untuk mencegah terjadinya 
bentrokan waktu penilaian setiap debitur. 
2. Sudah efektif, karena setiap berkas masuk dikerjakan dan deregister dengan 
baik. 
3. Permohonan kredit akan baik dan lancar jika berkas lengkap dan setiap 
bagian dilakukan registrasi ketika berkas masuk dan setelah selesai 
dikerjakan (pengerjaan berkas disesuaikan dengan standar layanan masing-
masing bagian). 
4. Kredit macet yaitu kredit dimana debitur sudah tidak sanggup melakukan 
pembayaran dikarenakan mata pencahariannya sudah tidak berjalan dengan 
baik atau bangkrut. 
5. Yaitu: 
a. Dana kredit usaha digunakan bukan untuk usaha 
b. Plafond kredit yang diberikan terlalu banyak sedangkan pemasukan 
usaha hanya sedikit 
6. Yaitu: 
a. Melakukan kunjungan ke usaha debitur minimal 3 bulan sekali 
b. Laporan keuangan debitur dilaporkan setiap bulannya (sebaiknya debitur 
diarahkan untuk membuka tabungan usaha) 
7. Audit internal biasanya ikut ke lapangan untuk melihat proses penilaian yang 
dilakukan oleh bagian kredit investasi dan melihat langsung usaha debitur. 
8. Ya benar. 
9. Ya benar. 
10. Ya benar. 
11. Kurangnya pengetahuan bagian kredit investasi akan sangat membantu 
ketika bagian audit menemukan kesalahan sehingga bagian terkait dapat 
melakukan perbaikan atas kesalahan tersebut. 
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Jawaban Kuesioner Staf Kredit 8 
1. Perlu dalam penerapan prinsip kehati-hatian dalam pemberian kredit 
2. Sudah efektif karena telah terstruktur dengan penempatan SDM-SDM mulai 
dari pengajuan, proses, pencairan dan fungsi kontrol serta audit. 
3. Penempatan beberapa SDM yang berkompeten, bukan meringkas proses 
tapi bagaimana mempercepat proses dengan tetap sesuai ketentuan. 
4. Keadaan dimana debitur tidak mampu membayar kewajibannya tepat waktu. 
5. Ada beberapa kondisi yang menyebabkan kredit macet diantaranya 
kemampuan bayar debitur berkurang karena usaha menurun/pailit, jika 
debitur merupakan karyawan, kredit macet dapat disebabkan karena terjadi 
PHK, namun kredit macet dapat juga disebabkan karena fungsi kontrol yang 
kurang. 
6. Analisa secara mendalam setiap pengajuan kredit. 
7. Audit dilakukan setelah pencairan kredit untuk perbaikan jika terdapat 
penyimpangan, namun sebelum pencairan kredit terdapat beberapa fungsi 
kontrol untuk memastikan kredit tersebut telah sesuai dengan prosedur dan 
ketentuan. 
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Jawaban Kuesioner Staf Kredit 9 
1. Ya. Karena dalam pemberian kredit investasi sangat dibutuhkan prinsip 
kehati-hatian dan tentunya terlebih dahulu harus diketahui seperti apa person 
pada calon debitur yang bersangkutan, apabila dalam penilaian dikategorikan 
baik, maka selanjutnya harus dilakukan analisa terhadap usaha yang akan 
menjadi sumber dalam pengembalian kredit investasi nantinya, jangan 
sampai tujuan awal permintaan kredit untuk investasi namun dalam 
pengembalian kredit tsb kelak yang bersangkutan dalam hal ini (calon 
debitur) mengalami kesulitan karena usaha yang menjadi sumber 
pengembalian tidak mampu berjalan secara maksimal, dan kemudian tentu 
saja mengenai analisa jaminan yang nantinya akan dijaminkan apakah 
sesuai dengan nilai nominal kredit yang akan diberikan yang tentu saja ada 
aturan dalam internal perbankan sejumlah berapa persen dari nilai jaminan 
untuk pemberian maksimal kredit yang akan diberikan. 
2. Ya. Karena dalam pemberian kredit tentu saja sebelumnya sangat 
diperhatikan beberapa faktor baik itu mengenai person calon debitur maupun 
mengenai analisa history pengambilan kredit selama ini baik itu dalam 
internal perbankan yang dituju untuk mengambil kredit ataupun history 
pinjaman calon debitur pada bank lain maupun pembiayaan lain, serta 
sebelum diberikan kredit dalam internal perbankan kami harus menganalisa 
sebab akibat Hukum yang akan timbul dikemudian hari, dalam hal ini kami 
sebut dengan analisa Yuridis, dimana yang ditekankan dalam analisa ini 
adalah jaminan yang akan dijaminkan apakah merupakan milik calon debitur 
ataukah milik pihak ketiga yang tentu saja jika ini terjadi tidak dapat 
ditindaklanjuti terkecuali adanya kesepakatan secara tertulis antara pemilik 
jaminan dengan calon debitur dan tentu saja jaminan tersebut akan dibalik 
nama ke atas nama calon debitur pada saat dilakukan pengikatan kredit yang 
kerjasamanya antara pihak bank dengan notaris yakni pejabat pembuat akta 
serta bagaimana usaha calon debitur apakah telah memiliki legalitas usaha 
atau dalam hal ini izin-izin usaha, dan selanjutnya masih akan difilter pada 
bagian yang telah diberikan tanggung jawab untuk menganalisa berkas demi 
berkas yang telah ada baik itu jaminan, izin usaha, maupun berkas 
pendukung lainnya, dengan hal ini tentu saja kami beranggapan bahwa 
pengendalian kredit dapat berjalan baik. 
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3. Sistem pengendalian kredit menurut saya adalah: 
a. Menganalisa seperti apa karakter calon debitur yang diberikan kredit 
apakah memiliki karakter yang baik atau tidak, karena tentu saja orang 
yang memiliki karakter yang baik tentu saja memiliki rasa tanggung jawab 
yang besar terhadap apapun yang telah dipercayakan padanya dan tentu 
saja tanpa terkecuali mengenai utang piutang. 
b. Menganalisa history pinjaman debitur di semua bank apakah selama ini 
pinjamannya jika ada dibayarkan secara lancar atau tersendat sehingga 
kita mampu melihat kemampuan bayar calon debitur seperti apa dan 
sejauh mana, juga tentu saja menganalisa history pinjaman jika pernah 
meminjam di bank yang kami naungi selama ini dengan tujuan yang sama 
c. Menganalisa legalitas izin usaha, apakah telah memiliki izin dan sudah 
berapa lama 
d. Menganalisa jaminan debitur apakah merupakan milik debitur, atau pihak 
ketiga dan apakah telah memiliki izin bangunan jika merupakan tanah 
bangunan dan apakah memiliki invoice jika menyangkut tentang jaminan 
alat berat. 
e. Menganalisa kelengkapan berkas pendukung debitur seperti identitas diri 
f. Menganalisa aturan yang telah dibuat tersendiri oleh internal perbankan 
dan tentu saja tanpa melanggar KUH perdata atau kitab undang-undang 
hokum perdata yang berlaku di Negara kita. 
4. Kredit macet merupakan kredit yang tidak sehat artinya dalam 
pembayarannya debitur yang bersangkutan tidak mampu membayar 
pinjaman sesuai dengan apa yang diperjanjikan sebelumnya dalam 
pengikatan kredit baik itu secara dibawah tangan maupun secara noratis. 
5. Kredit macet bisa terjadi apabila usaha debitur mengalami penurunan atau 
bahkan tidak lagi memiliki penghasilan yang sama seperti pada saat 
pengambilan kredit awal, sehingga muncul kemampuan bayar debitur yang 
menurun dan bahkan tidak mampu lagi membayarkan pinjaman yang telah 
disepakati diawal perjanjian kredit sebelumnya. 
6. Upaya yang dilakukan pihak perbankan untuk mengatasi kredit macet yakni 
melakukan restrukturisasi kredit yang merupakan upaya yang dilakukan pihak 
perbankan untuk menurunkan jumlah kewajiban bayar debitur setiap 
bulannya bahkan menangguhkan sebagian atau keseluruhan bunga yang 
timbul selama masa kredit yang tidak terbayarkan yang tentu saja dilakukan 
oleh bagian yang telah diberikan tanggung jawab oleh pihak perbankan 
dalam hal ini AO BRPK (Bagian Restrukturisasi dan Penyelesaian Kredit). 
No. 7 s/d 13 adalah pertanyaan yang lebih maksimal dijawab oleh audit internal. 
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Jawaban Kuesioner Staf Kredit 10 
1. Perlu, agar tujuan penggunaan kredit sesuai dengan perencanaan investasi. 
2. Sudah efektif, karena ketentuan dan prosedur sudah ada. 
3. Yaitu dipenuhinya prosedur kredit sejak awal kredit sampai kredit lunas. 
4. Kredit macet adalah kondisi dimana debitur sudah tidak mampu membayar 
kewajiban kepada bank atau telah menunggak selama 120 hari atau lebih. 
5. Yaitu: 
a. Penyalahgunaan kredit (side streaming) 
b. Kondisi ekonomi yang tidak mendukung usaha debitur 
c. Prosedur proses kredit yang menyimpang 
6. Yaitu: 
a. Proses kredit yang sesuai ketentuan 
b. Monitoring nasabah 
7. Yaitu: 
a. Kunjungan debitur secara berkala 
b. Pencairan kredit sesuai tujuan penggunaan 
c. Monitoring usaha dan mutasi rekening debitur 
8. Benar dapat menjamin kualitas dan kebenaran informasi kredit. 
9. Benar, karena biasanya terdapat kelalaian para pihak pelaksana pada proses 
kredit sehingga dengan adanya audit internal dapat dilakukan perbaikan 
secepatnya. 
10. Dapat mengurangi kredit macet karena sedini mungkin dapat dideteksi oelh 
audit internal. 
11. Setiap temuan audit internal yang apabila secepatnya dipenuhi dapat 
mencegah terjadinya kredit macet. 
12. Benar, karena terdapat aturan bagi seorang banker akan kewajiban unutk 
patuh dan taat terhadap peraturan. 
13. Caranya dengan membuat laporan temuan dan menyampaikan kepada pihak 
yang berkepentingan. Tindakan yang harus dilakukan apabila ada temuan 
penyimpangan adalah memenuhi kekurangan atas penyimpangan. 
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Jawaban Kuesioner Nasabah 1 
1. Sejak tahun 2006. 
2. Identitas pemohon (KTP suami-istri, kartu keluarga, dan akta nikah), izin 
usaha (SIUP, SITU/HU, TDP, NPWP), jaminan (SHM, IMB, dan PBB), lain-
lain (rekening koran, kuitansi pembelian dan penjualan, daftar pembeli 
barang). 
3. Iya, dengan berkas izin usaha, berkas jaminan dan kuitansi penjualan, maka 
memperlihatkan bahwa saya mampu menjalankan usaha dan membayar 
kewajiban kredit kepada bank. 
4. Semuanya relevan. 
5. 12 hari kerja. 
6. Pernah terlambat karena tagihan tidak terbayar dari pembeli, bank 
memberikan surat peringatan 1 dan surat peringatan 2. 
7. Iya saya malu, pegawai bank memberikan saya surat peringatan dan selalu 
datang menagih di rumah/kantor saya. 
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Jawaban Kuesioner Nasabah 2 
1. Sejak tahun 2007. 
2. KTP suami dan istri, kartu keluarga, akta nikah, izin usaha perdagangan, izin 
tempat usaha, tanda daftar perusahaan, nomor pajak, dan izin gangguan, 
fotocopy jaminan SHM dan PBB, fotocopy rekening koran 7 bulan terakhir, 
kuitansi-kuitansi pembelian dan penjualan kayu. 
3. Iya, dengan berkas tersebut saya layak bermohon dan mendapat kredit 
sesuai kebutuhan saya dan  terlihat saya mampu membayar angsuran kredit 
sampai lunas. 
4. Semua berkas relevan dengan pengajuan kredit. 
5. 10 hari kerja sampai pencairan kredit. 
6. Saya tidak pernah menunggak, uang saya selalu tersedia di rekening bank 
Bukopin. 
7. Saya tidak pernah diberikan sanksi keterlambatan membayar kewajiban 
kredit. 
 
